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BAB I111

METODOLOGI

3.1 Gambaran Umum

Film dokumenter Malaikat itu Bernama Iblis adalah sebuah film dokumenter
observational, yang bercerita tentang kehidupan Doni Iblis sebagai ketua
organisasi penyelamat hewan independen yang juga mempunyai profesi sebagai
vokalis band death metal, Funeral Inception.

Laporan Tugas Akhir ini merupakan penelitian kualitatif yang dianalisa
dengan menggunakan pendekatan deskriptif dan phenomenology. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan
data dengan cara mengamati apa yang dilakukan dan diucapkan orang. Penelitian
kualitatif juga mengacu kepada makna, konsep, definisi, karakteristik, metafora,
simbol, dan deskripsi suatu hal (Anderson, 2006). Penulis menggunakan teknik
kualitatif dikarenakan penulisan laporan Tugas Akhir ini lebih ditekankan pada
analisis dan proses penyimpulan, serta dinamika hubungan antar fenomena yang
diminati. Dengan tujuan untuk mengidentifikasi, menentukan, membandingkan,
mengintrepetasikan pola dan tema sebagai keseluruhan pengertian dari situasi
yang timbul. Tugas Akhir ini juga menggunakan pendekatan deskriptif
dikarenakan penulis akan menganalisis dan menyajikan fakta sehingga lebih
mudah dimengerti. Sedangkan pendekatan phenomenology penulis gunakan
karena teknik ini adalah sebuah metode penelitian kualitatif yang mempelajari

pengalaman manusia dan kesadarannya, yang akan menjelasan berdasarkan dari

14

Penyutradaraan Film..., Simeon Hasudungan, FSD UMN, 2014



pengalaman penulis menjadi seorang sutradara pada film dokumenter Malaikat itu

Bernama Iblis.

3.1.1 Sinopsis

Film Malaikat itu Bernama Iblis adalah film dokumenter yang menceritakan
seorang musisi metal yang juga penggiat gerakan penyelamat hewan, Animal
Defenders. Gerakan tersebut dipelopori oleh vokalis band death metal asal
Jakarta, Funeral Inception, yaitu Doni Herdaru Tona atau yang akrab disapa Doni

Iblis.

3.1.2 Subjek Dokumenter

Doni Iblis adalah seorang pria berumur 37 tahun yang berkarir sebagai musisi
death metal selama lebih dari 10 tahun dengan nama band Bloody Gore dan nama
band tersebut tidak hanya terkenal di Indonesia, tapi sudah sampai Amerika
Serikat dan Belgia.

Pada Mei 2002, Bloody Gore memutuskan untuk mengganti nama mereka
menjadi Funeral Inception. Doni menciptakan sebuah lagu yang menunjukkan
intensinya terhadap hewan berjudul Surga di Bawah Telapak Kaki Anjing.

Kepedulian Doni terhadap binatang semakin terlihat saat ia mendengar
tentang pembantaian anjing yang terjadi di Yogyakarta dan memutuskan untuk
membentuk sebuah organisasi independen Animal Defenders untuk menolong
hewan-hewan yang tidak diperlakukan dengan seharusnya. Bagi Doni, hewan

memiliki hak hidup yang sama dangan manusia merujuk pada aturan KUHP Pasal
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302 yang dibuat pemerintah. Doni berharap dengan adanya Animal Defenders,

khalayak akan sadar dan peduli terhadap alam sekitar.

3.1.3 Posisi Penulis

Dalam pembuatan film dokumenter Malaikat itu Bernama Iblis ini, penulis
berperan sebagai seorang sutradara. Sebagai sutradara penulis mempunyai tugas
untuk membuat film ini secara keseluruhan mulai dari praproduksi (konsep,
penelitian konsep, treatment, anggaran, survei tempat, pemilihan narasumber,
menyusun jadwal, pembentukan crew, dan menyiapkan peralatan), produksi
(mewawancarai narasumber, dan membantu kru kamera) hingga paska produksi

film (editting).

3.2 Proses

Dalam mengerjakan film dokumenter ini penulis melalui empat tahapan yang
utama VYyaitu inisiasi, praproduksi, produksi dan pascaproduksi, yang akan

dijabarkan menjadi:

3.2.1 |Inisiasi

Ide dari film dokumenter Malaikat itu Bernama Iblis ini adalah berawal dari
pekerjaan penulis untuk memotret Doni Herdaru Tona untuk keperluan
dokumentasi sebuah majalah musik ternama di Indonesia. Penulis terinspirasi

dengan Doni karena beliau adalah penggiat organisasi penyelamat binatang
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independen yang menjadi sorotan banyak media pada kegiatan penyelamatan
hewan pada awal tahun 2013 di Pluit, disisi lain, beliau adalah vokalis dari sebuah
band beraliran death metal bernama Funeral Inception. Berangkat dari fenomena
yang cukup berlawanan tersebut, penulis memutuskan untuk membuat film

dokumenter tentang Doni.

3.2.2 Praproduksi

Pada tahap ini dilakukan beberapa persiapan untuk pembuatan film agar pada saat
produksi hingga pasca produksi dapat terlihat jelas.

1. Konsep

Pada tahap ini penulis menentukan maksud dan tujuan pembuatan film, serta

alur cerita yang akan dibuat di film dokumenter ini.

2. Riset

Pada tahap ini penulis melakukan beberapa pencarian data narasumber sebagai
panduan penulis dalam membuat film dokumenter. Penulis mendapatkan data
tersebut dari beberapa sumber di internet, wawancara singkat pada relasi

narasumber dan wawancara pada narasumber itu sendiri.

3. Pemilihan Narasumber

Pada tahap ini penulis mencari dan memilih orang-orang yang tepat untuk

menjadi narasumber untuk film dokumenter.
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3.2.3 Produksi

Memasuki tahap produksi, penulis tetap menjalankan tugas utamanya sebagai
seorang sutradara yaitu mengarahkan seluruh kru dalam menjalankan tugasnya
dan juga mewawancarai narasumber. Penulis memimpin jalannya proses syuting
dari awal hingga akhir dengan mengarahkan setiap kru demi terwujudnya visi

melalui konsep yang sebelumnya sudah dirancang bersama.

Tabel 3.1. Jadwal produksi film Malaikat itu Bernama Iblis

Kegiatan Tanggal
Meninjau lokasi narasumber 27 September 2013
Shooting wawancara narasumber 16 Oktober 2013
Shooting wawancara narasumber 22 Oktober 2013
Shooting kegiatan band narasumber 23 Oktober 2013
Shooting wawancara narasumber 28 Oktober 2013
Shooting kegiatan penyelamatan hewan 30 Oktober 2013
Shooting wawancara narasumber 16 November 2013
Shooting wawancara narasumber 18 November 2013

Dengan padatnya jadwal narasumber, penulis mendapatkan beberapa
tanggal yang telah disepakati untuk dapat mewawancarai narasumber. Namun
pada saat penulis bertemu dengan narasumber pada hari yang telah dijanjikan,

sering sekali narasumber membatalkan wawancara, karena mendadak ada
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kegiatan yang mendesak sehingga beliau tidak dapat diwawancarai. Selain itu
kendala cuaca juga mempengaruhi jadwal shooting. Akibatnya jadwal shooting
untuk mewawancarai narasumber harus diperbanyak untuk mendapatkan hasil

wawancara yang baik.

3.2.4 Pascaproduksi

Pada tahap yang paling akhir pada proses penggarapan film dokumenter Malaikat
itu Bernama Iblis ini, penulis tentunya tetap menjalankan tugasnya sebagai
seorang sutradara. Penulis membimbing, mengawasi, serta mengarahkan kru
pascaproduksi. Penulis mengarahkan editor dalam proses editing, coloring, dan

sound.

3.3 Acuan

Pada Tugas Akhir ini penulis mendapatkan beberapa referensi film yang menjadi
acuan untuk membuat film dokumenter seperti film dokumenter karya Sacha
Gervasi, Anvil: The Story of Anvil. Film dokumenter Anvil: The Story of Anvil
adalah salah satu dari sekian banyak film dokumenter bertipe observational yang
dapat membawa perasaan penonton ke dalam film, karena narasumber pada film
dokumenter ini berbicara sangat antusias dan lepas di depan sebuah kamera.
Visual dari film dokumenter ini- membuat penontonnya menjadi dekat dengan
narasumber. Berdasarkan film tersebut penulis kemudian mengacu kepada
framing pada saat mewawancarai narasumber dan cara narasumber berbicara di

depan kamera.
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